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Abstrak

Untuk pemetaan pola kemitraan orang tua dan guru selama pengenalan dan
pembelajaran Quran berlangsung. Lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakatpun juga Dbertanggungjawab  terhadap keberlangsungan
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah kemitraan antara guru dan orang tua dalam pengenalan
Quran itu sangat penting, karena dengan adanya guru di sekolah, orang tua
sangat terbantu dalam mendidik anak-anaknya khususnya dalam mengajarkan
Qur’an, dan ini akan tercapai jika ada kemitraan yang baik antara guru dan
orang tua. Pola-pola kemitraan yang dilaksanakan di Raudhatul Athfal
Athouhiriyah antara lain kemitraan permanen, tentatif, resmi, tidak resmi, dan
pola kemitraan kekeluargaan.

Kata Kunci: anak usia dini, guru, kemitraan, orang tua, pengenalan Quran

Abstrack

The purpose of this study is to determine how parents and instructors may work
together to help young children learn the Qur'an, as well as what obstacles need
to be overcome. To map the dynamics of parent-teacher partnerships during the
introduction and Qur'anic instruction. In this study, triangulation techniques,
documentation, interviews, and observation was used as qualitative
methodologies. The study's findings indicate that parent-teacher collaboration
1s crucial when it comes to introducing the Qur'an to children. Parents benefit
immensely from having teachers in the classroom when it comes to educating
their kids, particularly when it comes to teaching the Qur'an, and this can only
be accomplished through strong parent-teacher cooperation. The partnership
patterns implemented at RA Atouhiriyah include permanent, tentative, official,
informal, and family partnership patterns.

Keywords: cooperation, parent, teacher, introduction to the Koran

Pendahuluan
Pembelajaran Quran anak usia dini merupakan salah satu upaya yang
sangat penting dalam membentuk karakter Islami sejak dini. Membaca Quran

telah menjadi kewajiban baik untuk muslim dan muslimat meskipun hanya
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seayat saja (Imroatun 2017). Supriadi dan Rahmat juga menguatkan
pentingnya pengenalan Quran di Indonesia sejak usia dini (Supriadi dan
Rahmat 2002). Pengenalan Quran bagi anak usia dini harus dipertimbangakan
oleh guru dan orang tua, sehingga anak dapat dengan mudah dan lancar dalam
mempelajari Quran. Termasuk di dalamnya pengembangan kemampuan anak
untuk mendengar, memahami, melafadzkan dan menulis huruf hijaiyah.
Imroatun dkk menjelaskan bahwa pengenalan Quran tersebut merupakan
kendala tersendiri bagi anak karena perbedaan yang besar terhadap penulisan
bahasa nasional di Indonesia yang berbentuk huruflatin (Imroatun dkk. 2021).
Kesulitan tersebut karena perbedaan penulisan yang ditemui ketika anak lebih
menguasai bahasa daerah atau bahasa nasional yang biasa digunakan sehari
hari dalam berinteraksi dengan orang lain baik di sekolah, rumah dan
masyarakat.

Lembaga pendidikan, baik sekolah, keluarga dan masyarakat bersama-
sama bertanggung jawab terhadap terlaksananya pembelajaran Quran sejak
dini. Dalam keluarga, orang tua memiliki kewajiban untuk mengenalkan
Quran sejak dini sebagai bagian dari pendidikan agama (Bensaid 2021).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu lingkungan
pendidikan selain keluarga dan masyarakat (Habibah 2016; Kurniawan 2018;
Laila 2011; Suryapermana dan Imroatun 2017) yang mengajarkan dasar
membaca Quran memerlukan hubungan yang intensif dengan orang tua dalam
pendampingan anak agar belajar untuk mengenali huruf hijaiyah dan membaca
sebagian ayat-ayatnya. Kebutuhan demikian semakin terasa di Indonesia,
khususnya di kota Serang karena umat Muslim di sini tidak menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa pokok Quran, bukan sebagai bahasa ibu. Di antara
mereka lebih fasih dalam penggunaan bahasa Nasional atau bahasa daerah
Jawa Serang (Jaseng) sebagai bahasa komunikasi sehari-hari yang dikenal sejak
lahir (Imroatun & Mugdamien, 2020).

Kondisi bahasa komunikasi demikian menjadi permasalahan, salah
satunya adalah menyulitkan penyerapan Quran dalam masyarakat Serang.
Sebagai kota yang termasuk dalam kawasan provinsi Banten, apalagi kota

Serang juga mengikuti jargon budaya dari Provinsi Banten sebagai “wilayah
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teritorial yang sarat potensi keulamaan dan potensi Alquran (hamalatul
Qur’an)” (LPTQ Banten, 2017). Sementara hasil penelitian mereka LPTQ
(LPTQ Banten, 2017) menemukan pembaca huruf hijaiyah dalam Quran
sangat baik ternyata rendah, hanya berkisar 23,28% dari warga beragama Islam
di Banten

Dengan demikian pendidikan agama ini menjadi tanggung jawab
bersama orang tua dan keluarga yang ada di rumah untuk mengajarkan Quran
pada anak. Kesadaran seperti ini akan memberikan manfaat bagi anak karena
dalam lingkungan keluarga yang peka terhadap pembiasaan membaca Quran
setiap hari akan terbangun bagi anak sejak dini, bahkan sejak anak dalam
kandungan.

Pada masa pandemi covid-19, tantangan dalam proses pembelajaran
Quran anak usia dini semakin kompleks. Pandemi mempengaruhi pola
interaksi sosial, sistem pendidikan dan dinamika keluarga. Perubahan tersebut
menuntut adaptasi baru bagi berbagai pihak termasuk guru dan orang tua. Di
masa pandemi Covid-19 selama kurang lebih 2 tahun telah merubah pola
pembelajaran PAUD  dunia secara drastis (Rohmah dan A’yun 2021).
Perkembangan itu tidak terkecuali melanda di kota Serang. Aturan
pembatasan-pembatasan hubungan fisik dan sosial dalam masyarakat untuk
mengurangi penularan telah mengharuskan sebagian sekolah memprioritaskan
menunda prosesnya di sekolah dan sebagian yang lainnya mengurangi jam
sekolah dan meminta orang tua untuk lebih intensif dengan pembelajaran di
rumabh.

Pasca pandemi yang masuk dalam era normal telah merubah kembali
pola pengenalan Quran bagi anak usia dini. PAUD tidak lagi berjalan dalam
pola dalam jaringan ataupun keterbatasan pandemic. Peran mereka tidak
sebatas lagi menyiapkan anak untuk siap dalam PAUD (Efastri dan Suharni
2020). Pembelajaran Quran bagi PAUD di era wabah COVID-19 yang telah
mensejajarkan guru dan orang tua terhadap siswa itu tentu memerlukan
penyesuaian yang berkelanjutan selama pandemi, dan sangat berarti dalam

proses pengembangan pendidikan AUD di era selanjutnya. Pola pendidikan
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orang tua tentu bersinggungan ketika mengenalkan huruf Hijaiyah dalam
Quran atau mengajarkan nilai-nilai dari sebagian ayatnya.

Dalam pembelajaran Quran pada anak usia dini keterlibatan guru dan
orang tua sangat penting, karena menjadi kunci utama dalam menghadapi
tantangan pasca pandemic-19 tersebut pasca pandemi. Guru berperan sebagai
fasilitator dan pendidik yang professional, sementara orang tua sebagai
pendamping di rumah untuk memastikan proses pembelajaran berlangung
dengan efektif. Situasi dan kondisi yang kompleks kehidupan keluarga juga
berdampak pada kelancaran proses pembelajaran Quran meski telah
didampingi oleh guru sesungguhnya. Proses belajar di rumah dalam
lingkungan keluarga rural dengan urban kemudian bisa sangat mencolok
perbedaannya (Yahsi 2011; Yulianti, Denessen, dan Droop 2019). Apalagi
Kondisi kehidupan profesional guru bahkan tak terlepas dari mengalami
pergeseran besar yang tak terelakkan akibat peraturan pembatasan fisik dan
sosial selama pandemi. Pembelajaran Quran dalam PAUD akhirnya berada
dalam situasi yang dilematis (Rohmah dan A’yun 2021; Satrianingrum dan
Prasetyo 2020). Semua itu tentu berdampak pada kemitraan guru dan orang
tua dalam pembelajaran Quran siswa PAUD di Indonesia di era Normal pasca
Pandemi Covid-19.

Dikuatkan oleh Manurung dkk, kemitraan guru dan orang tua
merupakan interaksi sosial yang terjadi diantara mereka, haruslah interaksi
yang bersifat positif yang mengarah pada suatu bentuk kemitraan (Manurung,
A.F. dan Jiwandono 2022). Kemitraan tersebut akan sangat mendukung
keberhasilan anak dalam pengenalan Quran sejak dini. Bagaimana kemitraan
guru dan orang tua dalam memotivasi, mencontohkan, membiasakan dan
mengenalkan belajar Quran baik di sekolah maupuan di rumah serta

membiasakan anak membaca Quran dalam kehidupan sehari-hari.

Metode

Penelitian ini menggunankan metode deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang menggambarkan, mengungkapkan dan memaparkan data yang
diperoleh dari hasil penelitian lapangan agar dapat tergambar dengan

jelas.(Trianto 2011) Penelitian ini termasuk dalam kajian fenomenologis, artinya
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mengungkapkan makna yang terdapat dari sebuah peristiwa menurut
pandangan peneliti berdasarkan metode dan pendekatan tertentu. Selain itu,
kajian fenomenologi termasuk dalam kajian dengan sifat yang natural sehingga
tidak ada batasan bagi peneliti dalam melakukan pengkajian. Populasi yang
digunakan adalah anak kelompok B di RA Athouhiriyah Kota Serang dan orang
tua. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.(Sugiyono 2014) Triangulasi digunakan
untuk memeriksa tingkat keabsahan suatu data dengan menggunakan tiga jenis
triangulasi meliputi dengan sumber, teknik dan perpanjangan waktu.(Moleong
2017) dengan adanya penambahan waktu akan memudahkan peneliti dalam
melakukan orientasi terhadap situasi dan pemastian konteks kajian. Sementara
itu ketika subjek terlibat dalam pengambilan data secara langsung akan
membentuk kepercayaan satu sama lan dnegan peneliti. Adapun teknik analisis
data dilakuakn dengan metode Miles and Huberman, antara lain reduksi data,

penyajain data dan penarikan Kesimpulan dan verifikasi (Sugiono 2021)

Hasil Dan Pembahasan

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dengan demikian peran
dan tanggungjawab guru adalah memberikan pembinaan kepada anak sejak
dini, pembinaan dalam hal ini meliputi pendidikan, pengenalan, pembiasaan
membaca Quran sejak usia dini. Dalam pengenalan Quran kepada anak tidak
terlepas dengan keterlibatan orang tua baik di rumah maupun di sekolah.
Karena orang tua adalah pendidik utama dan pertama untuk anak anaknya.

Menurut salah satu guru RA Athouhiriyah peran guru dalam pengenalan
dan pembelajaran Quran untuk anak di sekolah yaitu guru mengenalkan Quran
kepada anak melalui pembiasaan pembacaan surat surat pendek yang
dihafalkan secara rutin ketika pembukaan sebelum kegiatan pembelajaran,
setelah hafalan surat surat pendek dilanjutkan dengan membaca

igra.(Koordinator t.t.) Adapun metode yang dipakai dalam pembelajaran
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Quran menggunakan metode Iqro. Di awal masuk, guru mengenalkan dahulu
huruf hijaiyah dengan metode bernyanyi “huruf hijaiyah” kemudian guru
menulis huruf hijaiyah di papan tulis untuk dibaca bareng-bareng setelah guru
membacakan di awal, dilanjutkan anak-anak membaca huruf hijaiyah sendiri-
sendiri dan kemudian anak membaca satu persatu ydengan didampingi oleh
guru.

Ditambahkan oleh kepala RA Athoubhiriyah, bahwa selain mengajarkan
membaca Quran guru juga mengenalkan, mengajarkan dan membiasakan
hafalan doa sehari-hari kepada anak sebelum dan sesudah pembelajaran
dimulai dan ditargetkan untuk doa-doa sehari hari, satu minggu anak
diharapkan hafal satu doa, jika belum hafal anak tetep belajar sampai hafal.
Untuk anak yang belum hafal guru meminta kerjasama orang tua untuk
mendampingi anaknya dalam menghafal doa sehari hari. Dan kalau sudah
hafal dilanjutkan dengan do’a sehari hari yang lainnya. Selain itu anak-anak
juga dibiasakan untuk hafalan hadits-hadist pendek, pengenalan angka hijaiyah
satu sampai 10 bahkan hafalan kosa kata dalam bahasa Arab.

Keterlibatan guru dan orang tua dalam pengenalan Quran pasca pandemi
covid-2019 dilaksankan secara tatap muka di sekolah, guru mengajarkan
pengenalan Quran seperti membaca Iqro, hafalan surat surat pendek pada
pembukaan sebelum kegiatan pembelajaran, sementara orang tua
membiasakan anak untuk mengulang apa yang telah dipelajarinya di rumah
supaya anak tidak lupa. Salah satu orang tua wali Ibu Nas ibunda dari Adm
menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pembelajaran Quran yaitu
dengan membiasakan setelah anak pulang ke rumah di sore harinya setelah
istirahat siang Adm dibiasakan untuk mengulang hafalan-hafalan surat-surat
pendek, bacaan sholat, hadis hadis pendek yang sudah dihafal oleh adm, Ibu
Nas juga selalu membiasakan Adm membaca Igra setelah sholat maghrib yang
didampingi sama bapaknya. (Koordinator t.t.) Adm juga sering menghafalkan
huruf Hijaiyah alif sampai ya dengan nyanyian sebagai berikut: alif; ba, ta’, tsa,
jim, kha, kho, dal, dzal, ra, zai, sin, syin, shod, dhod,tho’, dzo, ain, ghoain, fa, qof, kaf,

lam, mim, nun, wau, ha, lam alif hamzah, ya...
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Sementara orang tua Igb, ibu Hyt merasa senang karena covid sudah
tidak ada, sehingga anak-anak bisa sekolah dan ketemu teman-temannya di
sekolah. Igb dalam membaca Quran/ iqro harus bener bener pelan, sabar,
telaten dan diulang-ulang terus, karena Igb gampang lupa. Pada waktu sore
hari, setelah makan biasanya ibunya Igb mengajaknya untuk mengulangi
kembali pelajaran yang sudah dipelajari di sekolah baik membaca iqra, hafalan
doa sehari-hari, surat-surat pendek dan kadang ibunya Igb mengajak Igb untuk
membaca cerita kisah-kisah Nabi dan sahabat Nabi, dengan tujuan supaya
pengetahuan Igb bertambah dan bisa menerapkan dikehidupan sehari hari.

Dalam kaitannya dengan orang tua, dalam hal ini keluarga sebagai
lembaga pendidikan informal maka tugas utama keluarga bagi pendidikan anak
adalah sebagai pondasi bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup
keagamaan. Sifat dan karakter anak sebagian besar meniru kedua orang tuanya
dan dari anggota keluarga yang lain. Guru dan orang tua pada hakekatnya
memiliki tujuan yang sama dalam pendidikan anak yaitu mendidik,
membimbing, membina serta memimpin anaknya menjadi orang dewasa serta
dapat memperoleh kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat kelak.

Untuk mewujudkan harapan tersebut, tentunya harus ada kemitraan
yang baik antara guru dan orang tua. Kemitraan yang baik antara guru dan
orang tua sangat penting karena dua pihak inilah yang setiap hari berhadapan
langsung dan berkomunikasi dengan anak. Jika kemitraan antara guru dan
orang tua kurang, maka pendidikan tidak akan berjalan dengan baik bahkan
pendidikan yang direncanakan tersebut tidak akan berhasil dengan baik.

Kemitraan antara orang tua dan guru akan mendorong anak untuk
senantiasa melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar dengan tekun
dan bersemangat. Dengan demikian, diperlukan langkah-langkah dan pola
yang dapat mendukung terlaksananya kemitraan guru dan orang tua dalam
pengenalan dan pembelajaran Quran untuk anak usia dini pasca pandemi
covid-2019.

Menurut bu Ftr salah satu guru di RA Athouhiriyah menjelaskan bahwa
kegiatan pembelajaran setelah pandemic covid-2019 dilaksanakan full/ penuh

waktu di sekolah. Ketika masa pandemi covid, pembelajaran dilaksanakan di
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rumah masing-masing, guru mengirim tugas ke orang tuanya, anak dengan
dibantu oleh orang tuanya mengerjakan tugas tugas dan mengirimkan kembali
tugasnya melalui Hp. Bahkan tugas yang sifatnya praktik, orang tua mau tidak
mau ya harus merekam kegiatan anak sesuai dengan tugasnya dan dikirim
kembali ke gurunya lewat HP. Di RA Athauhiriyah selama masa pendemi ada
jadwal seminggu sekali guru berkunjung dan silaturrahim ke rumah siswanya
untuk mengajar secara tatap muka maupun mengambil tugas-tugas yang sudah
dikerjakan.

Setelah pandemi covid-19, kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara
tatap muka di sekolah, dan ini sangat dirasakan oleh orang tua, seperti ibunya
imd merasa bersyukur, karena Imd bisa melanjutkan belajar di sekolah dan Imd
termasuk anak yang aktif baik di rumah maupun di sekolah dan banyak
temannya. Ketika covid-19 Imd lebih banyak di rumah dan ditemani oleh
bapak, ibu dan 2 kakaknya. Selama masa covid-19 Ibunya Imd menjelaskan
dalam hal pembelajaran Quran tidak terlalu kesulitan, ini dikarenakan Imd
sering mendengarkan kedua kakaknya mengaji dan hafalan, begitu juga ibu dan
bapaknya selalu mengajak dan membiasakan Imd untuk bergabung ngaji
setelah sholat maghrib. Di sekolah Imd juga termasuk anak yang pinter,
menurut Bu Ht, Imd dalam pembelajaran Quran berkembang sangat baik,
begitu juga dalam hafalan surat-surat pendek, doa sehari-hari, bacaan dan
gerakan sholat juga fasih dan lancar. Imd paling seneng kalau hafalan asmaul
husna, hafalan huruf hijaiyah dengan nyanyian dan hafalan sambung ayat dari
surat-surat pendek.

Wawancara dengan bu Smh, ibu dari anak Ism menjelaskan bahwa pola
kemitraan pasca covid-2019 yang ada di RA Athauhiriyah berbentuk
kekeluargaan dan kerjasama, orang tua sangat mendukung kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan di RA Athauhiriyah secara tatap muka. Salah satunya
adalah kegiatan tentang pengenalan Al Qura’n dari semenjak usia dini. Karena
menurutnya, pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan sejak dini akan
membentuk karakter anak ketika dewasa. Oleh karena itu, di RA ini sebelum
kegiatan pembelajaran, sudah dibiasakan untuk mengaji Iqra secara mandiri

dan dilanjutkan dengan hafalan surat-surat pendek, hadis-hadis, doa sehari-hari
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dan asmaul husna. Dan setiap hari jumat ada materi pengenalan kosa kata
Bahasa Arab dan praktik sholat. Untuk perkembangan membaca Al Quran Ism
berkembang sangat baik

Pola kemitraan antara guru dan orang tua di RA Athouhioriyah Kota
serang dalam pengenalan Qur’an untuk anak dilaksankan di jam sekolah
dengan cara yang sangat sederhana. Pola kemitraan yang terjadi dari hasil
wawancara dengan salah satu guru menjelaskan, bahwa kemitraan antara guru
dengan orang tua terkait pengenalan Qur’an, menggunakan Metode Iqro,
hafalan surat-surat pendek, hafalan hadits-hadits pendek, hafalan doa sehari
hari, dan hafalan doa-doa sholat belum ada forum resmi. Hal ini tergambar saat
guru menyapa dan bertanya kepada orang tua pada saat mengantar dan
menjemput anaknya terkait pengenalan Qur’an. Lalu keterangan dan jawaban
yang diterima dari orang tua sangat singkat dan tidak resmi terhadap
penguasaan, pemahaman dalam pengenalan membaca Qur’an awal (buku Iqro)
yang biasa dibaca anak-anak ketika di rumah maupun mengaji di TPA deket
rumahnya.

Bu Ftr menjelaskan bahwa praktik pengenalan huruf hijaiyah itu dimulai
dengan pembiasaan di mana anak mulai menghafal surat Al Fatihah,
dilanjutkan membaca Iqro sesuai dengan tahap kemampuannya. Apabila
masih ada anak yang kesulitan atau salah dalam mengenal huruf hijaiyah maka
guru atau orang tua yang dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran akan
memberikan arahan dengan cara memberikan kode atau lambang. Jadi guru
tidak langsung menunjukkan atau membenarkan bacaan anak yang salah atau
keliru, tetapi menggunakan kode atau simbol. Supaya anak akan terbiasa untuk
memahami huruf yang sedang atau sudah dibacanya.

Berdasarkan hasil penelitian di RA Athouhiriyah, kemitraan orang tua
terhadap kemampuan pengenalan Qur’an anak sudah bagus. meskipun orang
tua tidak mendampingi anaknya ketika belajar (nungguin anak di sekolah),
orang tua tetap terlibat dalam pendidikan, pengasuhan di dalam rumah.
Kemitraan antara orang tua dan guru akan mendorong anak untuk senantiasa
melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar dengan tekun dan

bersemangat. Dengan demikian, diperlukan langkah-langkah dan pola yang
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dapat mendukung terlaksananya kemitraan guru dan orang tua dalam
pengenalan dan pembelajaran Quran untuk anak usia dini pasca pandemi
covid-2019.

Dalam pelaksanaan kemitraan guru dan orang tua dalam pengenalan
Qur’an pasca pandemic covid-19 di RA Athouhiriyah Kota Serang terdapat
beberapa faktor pendukung dan penghambat. Factor pendudkung antara lain:
kompetensi social guru di sekolah, minat atau perhatian orang tua dalam
pendidikan anak dan guru yang terbuka terhadap orang tua.

Seperti yang dijelaskan oleh Kepala RA, faktor penghambat dalam
pelaksanaan kemitraan guru dan orang tua antara lain: (1) Pembelajaran anak
usia dini belum memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran berulang,
bertahap dan holistic; (2) Guru memiliki pandangan bahawa ekgiatan
pembelajaran di sekolah tidak bisa diganggu oleh wali murid (orang tua); (3)
Prinsip pembelajaran anak usia dini adalah bermain sambil belajar. Baik guru
atau orang tua mengartikan bermain sambil belajar adalah anak dibiarkan
bermain apabila anak belum mau mengerjakan tugas, dan jika anak mogok
atau nangis karena tidak bisa menyelesaikan tugasnya, guru atau orang tua
yang menyelsaikan tugas anak; (4) Guru atau orang tua sebagai motivator,
artinya guru atau orang tua lebih sering menasihati anak-anak dengan bahasa
verbal dan kurang memberi contoh/ uswatun hasanah dan pembiasaan; (5)
Guru dan orang tua sebagai fasilitator, artinya guru dan orang tua selalu
menyediakan kebutuhan anak-anak setiap kegiatan pembelajaran tanpa
memperhatikan kebutuhan apa yang harus disiapkan ketika kegiatan
pembelajaran; (6) Baik guru ataupun orang tua menganggap kemampuan anak
sama semua, (7) Keterlibatan anak-anak dalam kegiatan pembelajaran yang
diinginkan jarang ditanyakan; (8) Guru dan orang tua jarang menanyakan
langsung kepada anak-anak permasalahan yang sedang dihadapi dan mereka
lebih sering mengambil keputusan sendiri; (9) Belum semua orang tua mau
mendengarkan ketika anak sedang cerita kegiatan di sekolah; (10) Belum
semua orang tua bisa bekerjasama dengan guru dalam pengenalan Qur’an/
mengaji; (11) Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, yang

menyebabkan anak tidak berani menyampaikan perasaannya’ (12)
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Ketidakpercayaan orang tua terhadap kemampuan anak, hal ini akan
mempengaruhi aspek perkembangan anak itu sendiri; (12) Orang tua lebih
percaya terhadap laporan dari guru terkait seluruh kegiatan dan kejadian yang

terjadi di sekolah.

Penutup

Di RA Athouhiriyah kemitraan orang tua terhadap kemampuan
pengenalan Qur’an anak sudah bagus. Karena orang tua meskipun tidak
mendampingi anaknya ketika belajar (nungguin anak di sekolah), orang tua
tetap terlibat dalam pendidikan, pengasuhan di dalam rumah. Orang tua
mendampingi anak ketika anak sedang ngaji Iqro atau hafalan surat-surat
pendek, doa sehari-hari, hadits-hadits pendek maupun bacaan sholat bahkan
pembiasan sehari-hari dari bangun tidur sampai anak mau tidur kembali.
Keterlibatan atau kerjasama antara guru dan orang tua dalam pengenalan
Qur’an itu sangat penting, karena dengan adanya guru di sekolah, orang tua
sangat terbantu dalam mendidik anak-anaknya khususnya dalam mengajarkan
Qur’an, hafalan surat surat pendek, doa sehari hari, doa sholat, hadits pendek
juga praktik sholat. Semua ini akan tercapai kalau ada kerjasama yang baik
diantara guru dan orang tua. Guru dan orang tua juga menjadi role model bagi
anak-anaknya untuk mencontohkan dan menerapkan di kehidupan sehari-hari.
Adapun pola kemitraan yang dilaksanakan di RA Athouhiriyah antara lain

pola kemitraan permanen, tentative, resmi, tidak resmi dan kekeluargaan
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